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Pemerintah Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang semakin besar untuk Iebih mampu bersaing di
dalam sektor industri baja dimana produk baja merupakan produk strategis karena dibutuhkan oleh banyak
kalangan. Persaingan dalam peningkatan daya saing yang didahuiui dengan adanya pasar AFTA dan
akhimya harus menghadapi persaingan di pasar global, perlu diupayakan di dalam industri bgjaindonesia
sehinggatidak saja berorientasi domestik tetapi juga berorientasi ekspor.

Visi pemerintah Indonesia, dimana ingin menjadikan industri baja Indonesia menjadi industri yang efisien,
mempunyai implikasi yang tidak sedikit terhadap kesiapan industri baja. Dimana kesiapan tersebut tidak
hanya mendukung penyediaan proses teknologi yang efisien dan dapat menghasilkan diferensiasi produk
serta peningkatan produktifitas tetapi juga mendukung sarana dan prasaranalain yaitu listrik, pelabuhan, dan
fasilitas lain seperti infrastruktur sosial, jalan masuk ke pabrik, peremajaan mesin, dan jugajoint venture
atau alians strategis.

Penelitian ini ditujukan untuk melihat potensi dan arah pengembangan industri baja dalam upaya
meningkatkan industri baja yang berorientasi ekspor, dengan menggunakan kerangka analisa sektoral.
Strategi pengembangan serta keunggulan kompetitif industri baja dapat ditelaah dalam konteks penelitian
dan segi input, proses dan output produk. Jenis penelitian ini adalah studi analisis deskriptif yang didasarkan
oleh hasil studi eksplorasi secara deskriptif.

Temuan kajian yang-paling penting adalah peranan pemerintah/negara yang akan tetap kuat dan dominan
untuk mendukung industri baja sehingga menjadikan industri baja menjadi etisien, memiliki produktititas
tinggi dan mempunyai diferensiasi produk, dalam era globalisasi walaupun fungsinya saat ini adalah
mengarahkan industri. Kompetisi yang bersifat global seakan akan menjadikan peranan pemerintah semakin
kecil, tetapi pada kenyataannya tidak demikian, peranan pemerintah akan semakin besar dan bertambah
penting. Peranan pemerintah merupakan faktor penentu (determinant) dalam kemampuan untuk
berkompetisi. Untuk itu maka pembangunan industri baja Indonesiatidak saja perlu terpadu secarainternal,
tetapi juga harus serasi dengan pembangunan yang dilakukan oleh sektor lainnya.
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